BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. GAMBARAN UMUM

1. Sejarah Bank Tabungan Negara Cabang Syariah Medan

Pada tanggal 14 februari 2005 bertepatan dengan 5 nuharram 1426 h, telah diadakan cara pembukaan pt.bank tabungan Negara (persero) tbk. Kantor cabang syriah yang pertama yaitu di Jakarta. Pada tanggal 22 februari 2005 pembukaan p.bank tabungan Negara (persero) tbk. Kantor cabang syariah bandung, 30 maret 2005 pembukaan kantor cabang Surabaya, pada tanggal 4 april 2005 pembukaan kantor cabang syriah Yogyakarta, pada tanggal 11 april 2005 di buka kantor cabang syariah  Makassar, pada tanggal 10 desember 2005 di buka kantor cabang syariah malang, 29 desember 2005 di buka kantorcabang syariah solo, dan slanjutnya pdada tanggal 15 desember 2006 di buka kantor cabang syariah di batam. 
Sejak tanggal 19 desember 2006 berdasarkan surat bank Indonesia No. 8/2682/DPbS BTN syariah medan tercatat sebagai kantor cabang syariah  (KCS) yang ke 9 yang telah di resmikan pada tanggal 22 februari 2007 oleh gubernur Sumatra utara  BI cabang medan. Sehingga pada tahun 2007 di rencanakan pt. bank tabunga Negara (persero) tbk. Akan mempunyai 18 kantor cabang syariah (KCS).

Kehadiran pt. bank tabungan ngara (persero) tbk kantor cabang syariah (KCS) medan merupakan bentuk kepedulian manajemen bank btn untuk ikut serta melayani masyarakat dan membangun wilayah barat Indonesia terutama di wilayah sumatera utara dengan mempertimbangkan efensi dan efektivitas dalam berbisnis dan berusaha.

Pt. bank tabungan Negara (persero) tbk. Kantor cabang syriah medan mempunyai dasar pemikiran yang berdasarkan ketentuan dan aturan yang berkaitan dengan perbankan syariah yaitu sebagai berikut:

1. Undang-undang no 12 tahun 2008

2. Srat keputusan direksi bank Indonesia no.32/23/kep/ dir tanggal 21 mei 1999 tentang bank umum berdasarkan prinsip syariah, perubahan kegiatan usaha, dan pembukaan KCS (kantor cabang syariah)

3. Surat dari bank Indonesia no.6/1350/DPbS  tanggal 15 dsember 2004 tentang izin prinsip bagi pembukaan KCS (kantor cabang syariah) bank BTN

4. Peraturan bank Indonesia no.2/7/PBI/2000 tanggal 27 februari 2000 tentang giro wajib minimum dalam rupiah dan valuta asing bagi bank umum yang telah melakukan  kgiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.

5. Peraturab bank Indonesia no.2/14/PBI/2000 tanggal 9 juni 2000 menyelenggarakan kliring local dan penyelesaian ahir transaksi pembayaran antara bank atas kliring local

6. Surat bank Indonesia no. 7/218/DPbS tanggal 8 maret 2005 perihal ketentuan dewan pengawas syariah dan kegiatan usaha bank konvensional yang melakukan kegiatan unit usaha syariah.

7. Peraturan perihal RI No. 24 tahun 1992 tentang penyesuaian

8. Bentuk hukum bank tabungan Negara menjadi perusahaan perseorangan (persero)

9. Pda bulan desember 2009, PT. bank tabungan  Negara (persero) tb k. telah resmi go public dan menjual saham pada masyarakat maupun pegawai intern bank btn sehingga dapat menambah tbk pada nama belakangnya.

10. PT. bank tabunga Negara (persero) tbk. Kantor cabang syariah (KCS) didirikan sejak tanggal 14 februari 2005 di jakatra dan sampai saat ini pt. bank tabungan Negara (persero) tbk. Telah mempunyai 16 kantor cabang syariah (KCS) di Indonesia yaitu sebagai berikut:

1) Jakarta Harmoni

2) Jakarta PasarMinggu

3) Bandung 

4) Surabaya 

5) Yogyakarta 

6) Makasar

7) Malang 

8) Solo 

9) Batam

10) Medan 

11) Tangerang 

12) Bogor 

13) Bekasi 

14) Pekanbaru

15) Semarang 

16) Banjarmasin 

17) Cirebon 

18) Palembang 

19) Balikpapan 

20) Cilegon

21) Tegal

22) Tasikmalaya.

23) Banda Aceh

24) Mataram

B. VISI dan MISI SYARIAH

Visi 
1. Menjadi Strategic Unit BTN yang sehat dan terkemuka dalam penyediaan jasa keuangan syariah dan mengutamakan kemaslahatan bersama”.

Misi

1. Mendukung pencapaian laba usaha BTN.

2. Memberikan pelayanan jasa keuangan Syariah yang unggul dalam pembiayaan perumahan dan produk serta jasa keuangan Syariah terkait sehingga dapat memberikan kepuasan bagi nasabah dan memperoleh pangsa pasar yang diharapkan.

3. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip Syariah sehingga meningkatkan ketahanan BTN dalam menghadapi perubahan lingkungan usaha serta meningkatkan shareholders value.

4. Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap stakeholders serta memberikan ketentraman pada karyawan dan nasabah.
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C.  Struktur Organisasi
D. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab
1. Branch manager

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. .bertanggung jawab atas penerapan prinsip mengenal nasabah (PBI No.3/10/PBI/2001),pelaksana Otoritas,pengelolaan atas risiko bisnis baik dari cabang syariah,kancapem maupun kankas syariah.

b. Bertanggung jawab atas kebenaran laporan dcheklist kepatuhan dan manajemen risiko, aktivitas cabang termasuk passaword cadangan..

c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan ketentuan –ketentuan yang menyangkut operasional bank baik ketentuan intern dan ekstren.

d. Bertanggung jawab atas branch security officer kantor cabang,Good corporatre Govarnance,opening maupun closing Branch serta operasional BTN cabang syariah secara keseluruhan.

e. Bertanggung jawab atas penetapan target pendanaan,pembiayaan dan jasa dan penerapan anggaran BTN cabang syariah  secara keseluruhan.

f. Bertanggung jawab atas pencapaian target pendanaan , pembiayaan dan jasa.

g. Bertanggung jawab atas peningkatan peran bisnis  kantor cabang syariah,kancapem syariah dan kankas syariah yang berorientasi kepada keuntungan yang optimal.

h. Bertanggung jawab atas pemenuhan kompetensi dari SDM yang ada dikantor cabang syariah,melakukan perencanaan,bimbingan pegawai yang dibawahi.

2. Secretary

Adapun tugas dan wewenang jabatan ini adalah:

a. Menerima dan meregister memo dan rusak masuk.

b. Mendistribusikan memo dan surat masuk keunit terkait.

c. Arsip memo dan surat.

d. Menjandwalkan kegiatan kepala cabang dinas dan non dinas

e. Handling Telepon

f. Mengatur jadwal aktipitas dan appoimen kepala cabang dengan pihak  Eksternal dan internal.
3. Deputy branch Manager supporting

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Bertanggung jawab terhadap terlaksananya approval untuk transaksi RGTS,CN,kirimkan Uang dan koreksi lainnya sesuai dengan bukti dasar ,serta opening dan closing branch.

b. Bertanggung jawab terhadap perlindungan bank dari tindakan penyelewengan dan kesalahan proses transaksi,proses transaksi sesuai prosedur ,akurasi dan keabsahan administrasi pajak.

c. Bertanggung jawab terhadaf sistempenytoran pajak, serta memelihara software,hardware, terselenggarakannya pengajuan usulan perbaikan kekantor pusat,berlangsungnya operasional infrastruktur,akurasi dan backup recovery SQL parameter kantor cabang, kancapem,dan kankas

d. Bertanggung jawab terhadap instal program aplikasi baru ,serta pemeliharaan update database,dan financial  tabungan skim lama, berlangsungnya transaksi ATM batara dan link himbara,berlangsungnya transaksi kliring dan kliring luar negeri ,pembayaran angsuran pembiayaan aplikasi .

e. Bertanggung jawab atas bahwa kegiatan yang berkaitan dengan kliring di bank Indonesia , akurasi entri data warkat kliring keluar dan warkat kliring masuk.

f. Bertanggung jawab atas semua dokumen pembiayaan yang di simpan dengan aman.

g. Bertanggung jawab terhadaf kecepatan dan ketepatan proses bepetarum PNS sesuai prosedur ,ketepatan proses penyelsaia klaim debitur petugas ,atministrasi pembiayaan telah membuat rencana kerja serta terhadaf akurasi dan kelengkapan hasil entry data kepegawaian.

h. Bertanggung jawab terhadaf administrasi inventaris seperti perlengkapan kantor,kendraan gedung dan kelengkapan hasil entry data kepegawaian.

i. Bertanggung jawab atas pengelola semua investaris cabang kancapem dan Kansas.
4. Deputy branch manager business

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Melakukan ususlan rencana kerja serta anggaran bidang kerjanya.

b. Melakukan koordinasi pencapaian target dana dan kredit komersial termasuk evaluasi rencana secara periodic.

c. Membuat usulan kebutuhan sarana dan prasarana dalam rangka mendukung aktifitas bidang kerjannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

d. Membina hubungan baik pihak internal dan external yang terkait dngan operasional dan bisnis bank.
5. Mortagage & consumer finanacing unit

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah :

a. Mencapai target marketing dan reasilasi kredit consumer (mortagage dan consumer lending)

b. Pembuat laporan hasil pencapian target  consumer.

c. Melakukan koordinasi pelaksanaan proses bisnis kredit consumer di kantor cabang yang efektif sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

d. Membuat usulan kebutuhan sarana dan prasarana dalam rangka mendukung aktivitas di bidang kerjanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
6. Housing and commercial financing unit

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Pencapaian target marketing dan realisasi commercial lending.

b. Menggunakan dan mengelola anggaran promosi dalam rangka mencapaian target commercial lending.

c. Membuat laporan hasil pencapaian target commercial lending.

d. Menciptakan iklim kerja yang kondusif.
7. Operational unit head

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Melakukan survey atas fungsi teller service.

b. Melakukan survesi atas fungsi transaction processing.

c. Mencari dan member masukan srta informasi yang mendukung aktivitas pekrjaannnya.

d. Membuat usulan kebutuhan sarana dan prasarana dalam rangka mendukung aktifitas di bidang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
8. Accounting control head

Adapun tugas dan wewenang dari jabatana ini adalah :

a. Memastikan keakurasikan dan ketetapan laporan keuangan kantor.

b. Bertanggung jawab atas percetakan laporan keuangan kantor cabang.

c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan control dan laporan penyelesaian pengaduan nasabah.

d. Membina hubungan baik dngan pihak internal dan xternal yang terkait dengan operasional bisnis bank.
9. Branh collection abd workout.

Adapun tugas dan wewenagn dari jabatan ini adalah:

a. Memeteapkan rencana strategi serta kebijakana Pembina, penyelamat serta penyelesaian kredit/ pembiayaan.

b. Melakukan supervisi terhadap bawahannya.

c. Melakukan surpervisi atas proses pembinaan dbitur  melalui aktivitas call collection di kantor cabang.
10. Consumer funding marketing

Adapun tugas dan wewenagn dari jabatn ini adalah ;

a. Bertanggung bjawab atas usulan rencana pencapain target kredit consumer.

b. Bertanggung  jawab atas pelaksanaan program pemasaran dan penjualan untukl pencapaian target kredit consumer.

c. Bertanggung jawab atas tercapainya target kredit consumer.

d. Membina hubungan baik dengan pihak internal dan eksternal yang terkait dengan operasional dan bisnis bank.
11. Relantionship management

Adapun tuga dan wewenagn dari jabatan ini adalah:

a. Membuat usulan rencana kerja serta anggaran di bidang kerjannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Bertanggung jawab atas tercapaianya target kredit consumer.

c. Bertanggung jawab terhadap peningkatan hubungan bisnis yang saling menguntungkan dengan nasabah.

d. Menciptakan iklim keraj yang kondusif.
12. Consumer financing service

Adapun tugas dan wewengang dari jabatan ini adalah:

a. Bertanggung jawab atas pelayanan kredit consumer.

b. Bertanggung jawab atas kelengkapan data permohonan kredit consumer.

c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan quality service level.

d. Membian hubungan baik dengan internal dan eksternal yang terkait dengan operasional dan bisnis bank.
13. Consumer financing analyst.

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Bertanggung jawab menghasilkan kredit consumer yang berkualitas.

b. Bertanggung jawab atas quality service level (QSL).

c. Membina hubungan baik dengan pihak internal dan ektrnal yang terkait dengan operasional dan bisnis bank.

d. Mencari dan member masukan serta informasi yang mendukung aktifitas pekerjaannya.
14. Consumer funding & service unit

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Membuat usulan rencana kerja serta anggaran bidang kerjanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Bertnggung jawab atas strategi penjualan untuk pencapaian target dana consumer.

c. Bertanggung jawab atas monitoring dan evaluasi hasil selling service untuk dana consumer.

15. Consumer funding mark.

Adapun tugas dan wewenagng dari jabatan ini adalah:

a. Membuat usulan rencana kerja serta anggaran bidang kerjanya sesuai dngan ketentuan yang berlaku.

b. Pencapian atas pembuatan target dan consumer (non kantor pos).

c. Membuat laporan hasil pencapaian target dana consumer (non kantor pos).

d. Penberian quality service level terhadap nasabah prima dan consumer (non kantor pos).
16.     Customer care unit.

Adapun tugas dan wewenagn dari jabatn ini adalah :

a. Memastikan pelaksanaan penerapan prinsip mengenai nasabah di kantor cabang.

b. Melakukan supervise atas pemberian informasi kepada nasabah.

c. Memastikan peningkatan kualitas pelayanan di unit kerja customer service secara terus menrus sesuai stsndar pelayanan front liner.
17. Customer service

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Memberikan informasi kepada nasabah.

b. Melakukan pemantuan rekening dan taransaksi nasabah yang mencurigakan.

c. Melaksanakan penerapan prinsip mengenal nasabah di kantor.

d. Melakukan pelayanan pementuan saldo rekening.
18. Service quality

Adapun tugas dan wewenagn dari jabatan ini adalah:

a. Melakuakan pengukuran dan peningkatan quality service level terhadap nasabah untuk qutlet di bawah kantor cabang serta melakukan pelaporan quality sevice level kepada unit terkait di kantor pusat.

b. Melakukan pengukuran quality service level terhadap nasabah untuk qutlet di bawah kantor cabang.

c. Menindak lanjuti peningkatan quality level trhadap nasabah untuk qutlet di bawah kantor cabang.

d. Membuat laporan quality service level kepada unit terkait di kantor pusat.
19. Commercial financing analyst.

Adapun tugas dan wewenang dari jabatn ini adalah:

a. Menghasilkan kredit komerial yang berkualitas.

b. Merekam data aplikasi krdit komersial pada system.

c. Melakukan analisis kredit komersial.

d. Memastikan proses administrasi dan dokumentasi kredit sesuai dengan ketentuan.
20. Commercial funding and service unit.

Adapun tugas dan wewengang dari jabatn ini adalah:

a. Mengoptimalkan pengelolaan fungsi petugas markting dan slling atas produk dana komersial.

b. Bertanggung jawab atas strategi penjualan untuk pencapaian target dana komersial.

c. Bertanggung jawab atas usulan rencana pencapaian target dana komersial.

d. Bertanggung jawab atas report hasil pencapaian target custumer sercice dan selling untuk dana komersial kepada atasnnya.

21. Govermentand corporate fund.

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Melakukan dan mengelola fungsi petugas marketing dan selling atas produk dana komersial segmen gouverment dan private corporate.

b. Pencapain atas pembuatan target dana komersial segment government dan private corporate.

c. Membuat laporan hasil pencapian target dana komersial segment government dan private corporate.

d. Member quality service level terhadap nasabah prima dan komersial segment government dan private corporate.
22. Senior educational institution and other

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Melakukan dan mengelola fungsi petugas marketing dan selling atas produk dana komersial segmen educational instituton and other.

b. Pencapaian atas pembuatan target dana komersial segment educational institution and other.

c. Penggunaan anggaran promosi dalam rangka pencapaian target dana komersial segment educational institution and other.

d. Pembuatan laporan hasil pencapaian target dana komersial segmnt education  institution and other.
23. Teller service

Adapun tugas wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Bertanggung jawab terhadap fungsi supervise dan fungsi otoritas sesuai batas wewenang atas seluruh proses pekerjaan yang di lakukan oleh teller dan vault officer.

b. Melakukan supervise atas proses transaksi diloket.

c. Melakukan perhitungan batas minimum dan batas maksimal kas.

d. Melakukan supervise dan berkoordinasi dengan unit lain atas transaksi non loket.
24. Kliring

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Menghimpun warakat melalui SKNBI.

b. Mengatur warkat ke BI.

c. Menchek warkat seperti nomial , huruf, angka,tanda tangan dan stempel.

d. Jika ada penolakan, mengeinput kembali ke system.
25. Teller

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Melakukan  fungsi pelayanan transasi  loket (tunai dan no tunai), penerapan anti pencurian uang (APU) dan pencegah terorisme (PPT).

b. Melakuakan adminitrasi kas

c. Melayani transaksi angsuran KPR dan non KPR.

26. Financing document

Adapun tugas dan wewenang dari jabatan ini adalah:

a. Memproses permohonana pelaksanaan trnasaksi nilai dan kehandalan agunan melalui LPA ssuai ketentuan bank.

b. Memproses permohonan pelaksanaan transaksi nilai dan kehandalan agunan melalui appraisal kentuan bank.

c. Memproses memo pencairan pembiayaan untuk di teruskan dan di tindak lanjuti oleh unit kerja terkait.

d. Memproses pencairan bantuan uang muka ASABRI sesuai ketentuan bank adminitrasi dan pencairan bank garansi sesuai ketentuan bank, pencairan dan jaminan kelayakan kontruksi ssuai dengan ketentuan bank.

e. Memproses pencairan dana jaminan listrik, bestk (air, jalan dan saluran) ssuai ketentaun bank.

f. Memproses pancaiaran dana jaminan sertifikat, IMB, sesuai tenetuan bank.

g. Memproses pencairan dana biaya notaries dan appraisal.

h. Memproses perhitungan pajak atas tagihan biaya notaries, appraisal dan pihak lainnya sesuai ketentuan yang berlaku.

i. Melayani dan meproses pncairan bantuan taperum untuk PNS ssuai ktentuan.

j. Rkonsilasi SL-GL yang terkait dengan financing administration (dana jaminan bapetarum). Rekonsilasi register dana notaries dengan baik dan benar ssuai dengan ktentuan bank.

k. Rekonsilasi maintenance fasilitas diskon pembiayaan di sistm dengan baik dengan sesuai dengan ketentuan bank.
E. Ruang Lingkup Bidang Usaha
Seputar ruang lingkup bidang usaha PT Bank Tabunga Negara (Persero) Tbk Cabang Syariah Medan, menawarkan produk – produk sebagai berikut :
1. Produk Penghimpunan Dana

a. Tabungan BTN iB

Adalah produk simpanan dana berakad Wadi’ah (titipan), bank dapat memberikan bonus yang menguntungkan dan bersaing pada nasabah

b. Tabungan BTN Prima iB

Adalah produk simpanan dana berakad Mudharabah Mutlaqah (Investasi), bank memberikan bagi hasil yang menguntungkan dan bersaing bagi nasabah

c. Tabungan BTN QURBAN iB

Adalah tabungan untuk mewujudkan niat ibadah qurban dengan akad Mudharabah Mutlaqah, Bank memberikan bagi hasil yang menguntungkan dan kompetitif

d. Tabungan BTN HAJI iB

Adalah tabungan untuk mewujudkan impian ibadah haji melalui program haji reguler dengan akad Mudharabah Mutlaqah, bank memberikan bagi hasil yang menguntungkan dan kompetitif

e. Tabunganku iB 

Adalah tabungan  dengan akad Wadi’ah (Titipan), bank dapat memberikan bonus yang menarik. Diterbitkan secara bersama sama oleh bank – bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat

f. Giro BTN iB

Adalah Produk simpanan dengan prinsip Wadi’ah (titipan), bank dapat memberikan bonus yang menguntungkan bagi nasabah atas simpananya guna memperlancar aktifitas bisnis

g. Giro BTN PRIMA iB

Adalah Produk simpanan denngan prinsip Mudharabah Mutlaqah (investasi), nasabah akan mendapatkan bagi hasil yang menguntungkan guna memperlancar aktifitas bisnis 

h. Deposito BTN iB

Adalah Produk investasi berjangka berdasarkan prinsip Mudharabah Mutlaqah (Investasi)

i. Deposito ON CALL BTN iB

Adalah Produk investasi berjangka berdasarkan prinsip Mudharabah Mutlaqah (Investasi)
2. Produk Penyaluran Dana (Pembiayaan)

a. Pembiayaan KPR BTN Sejahtera iB

Pembiayaan kepada nasabah perorangan yang tergolong masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) dengan akad Murabahah (jual beli) dalam rangka pemilikan rumah, urusan atau apartemen yang merupakan program pemerintah.

b. Pembiayaan KPR BTN PLATINUM iB

pembiayaan nasabah perorang dengan akad Murabahah (jual beli) dalam rangka pemilikan rumah, ruko, rukum, rusun atau apartemen kondisi baru ataupun second.

c. KPR BTN INDENT iB

pembiayaan kepada nasabah perorangan dalam rangka pemilik rumah, ruko, rukun, rusun atau apartemen denngan akad isthishna’ (pesanan)

d. Pembiayaan Bangunan Rumah BTN iB

Pembiayaan kepada nasabah perorangan dengan akad Murabahah (jual beli) dalam rangka membangun dan merenopasi bangunan tempat tinggal.

e. Pembiayaan Kendaraan Bermotor BTN iB 

Pembiayaan kepada nasabah perorangan dengan akad Murabahah (Jual beli) dalam rangka pemilikan kendaraan bermotor yang di peruntukan untuk kepentingan pribadi.

f. Pembiayaan Multijasa BTN iB

Pembiayaan yang dapat digunakan untuk keperluan mendanai berbagai kebutuhan layanan jasa (pendidikan, kesehatan, wisata, haji khusus atau umroh dan pernikahan) bagi nasabah. Pembiayaan ini menggunakan akad kafalah bil ujroh.

g. Pembiayaan Multimanfaat BTN iB

Pembiayaan komsumtif perorangan khusus bagi para pegawai dan pensiunan. Pembiayaan ini digunakan untuk keperluan pembelian berbagai jenis barang elektronik atau furniture dengan menggunakan akad Murabahah (jual beli)

h. Pembiayaan Tunai Emas BTN iB

Pembiayaan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhan dana nasabah dengan berdasarkan akad Qardh, Rahn, Ijarah yang diberikan bank kepada nasabah berdasarkan kesepakatan dan disertai surat gadai.

i. Pembiayaan Talangan Haji BTN iB

Pembiayaan Talangan Haji BTN iB adalah pembiayaan kepada nasabah perorangan dengan akad Qardh yang digunakan untuk pembiayaan biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPIH)

j. Pembiayaan Konstruksi BTN iB 

Pembiayaan dengan prinsip akad kerja sama Musyarakah yang diberikan kepada pengembang perumahan dan bisnis sejenis untuk menyediakan modal kerja guna membiayai konstruksi proyek perumahan, termasuk infrastruktur terkait.

k. Pembiayaan Investasi BTN iB

Pembiayaan dengan prinsip jual beli (Murabahah) atau kerja sama (Musyarakah) yang diberikan kepada nasabah lembaga atau perusahaan untuk memenuhi kebutuhan belanja modal (capital expenditure) dalam rangka rehabilitasi, modernisasi, ekspansi, atau peningkatan kapasitas usaha.

1. Pembiayaan KUR BTN iB

Pembiayaan KUR BTN Ib merupakan fasilitas pembiayaan modal kerja atau investasi dengan prinsip jual beli (Murabahah) atau kerja sama (Musyarakah) yang diberikan bank kepada nasabah yang bergerak dalam bidang usaha berskala mikro, kecil dan menengah.

2. Pembiayaan Modal Kerja BTN iB

Pembiayaan dengan prinsip akad kerja sama (Mudharabah dan Musyarakah) yang diberikan kepada lembaga atau perusahaan untuk memenuhi berbagai kebutuhan modal kerja usaha untuk industri perdagangan dan jasa.

